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KATA PENGANTAR 
 

 بسم الل   ه الرحمن الرحيم 
 

Segala puji hanya bagi Allah k yang telah menurunkan 

berbagai kenikmatan, terutama kenikmatan iman dan islam, 

barangsiapa yang diberi petunjuk, tidak ada yang dapat 

menyesatkannya dan barangsiapa disesatkan-Nya tidak ada 

yang dapat memberi petunjuk. Shalawat dan salam 

senantiasa dicurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad n yang telah membimbing manusia dari 

kesesatan menuju cahaya Islam. Juga kepada keluarga dan 

sahabat-sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 

mereka dengan ihsan sampai hari pembalasan. 

 

Atas izin dan kehendak Allah l penulis dapat 

menyelesaikan buku yang sederhana ini, kami menghaturkan 

banyak terimakasih kepada kedua orangtua yang telah 

mengasihi dan memberikan motivasinya yang masih terasa 

hingga saat ini,  kepada guru-guru kami telah memberi 

ilmunya, sahabat seperjuangan dan kepada kaum Muslimiin 

yang telah membantu dan membimbing kami demi 

terwujudnya buku ini.  

 

Kami meyakini masih banyak kekurangan dalam buku ini, 

untuk itu kami  harapkan saran dan ide pembaca sekalian 

melalui email. amiftah2478@gmail.com 
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Kami berharap buku ini menjadi ilmu yang bermanfaat 

dan menjadi amal jariyah bagi penulis. Dan semoga Allah k 

Ta’ala menurunkan  hidayah dan taufik kita semua. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamiin. 

 

 

Ciamis, Akhir Rajab 1444 H 

        Februari 2023 M 

 

Faaqir ilallah 
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SAMBUTAN KETUA UMUM 

PIMPINAN PUSAT PERSATUAN ISLAM 
 

Assalamualaikum Warahmatullohi Wabarakatuh  

Aqidah dalam struktur bangunan agama Islam laksana 

akar dalam sebuah pohon. Sebagaimana akar tunggang 

sebuah pohon yang terhunjam dalam tanah, demikian juga 

aqidah tertanam di dalam jiwa manusia beriman. Ia tidak 

terlihat tetapi sangat menentukan. Tidak ada pohon yang 

tumbuh dengan subur dan baik kemudian menghasilkan 

buah yang melimpah setiap musim jika tidak ditopang oleh 

akar yang sehat, kuat, dan kokoh. Hal yang sama terjadi pada 

manusia, tidak ada ibadah, beramal saleh, dan berakhlak 

mulia yang sebenarnya tanpa dibangun di atas fondasi 

aqidah yang benar dan kokoh.  

 

Untuk memperoleh akar pohon yang sehat, kuat, dan 

kokoh dibutuhkan siraman air dan pupuk yang berkualitas.  

Sedang untuk memiliki aqidah yang benar, sehat, dan kokoh 

harus disiram dengan ma’rifat dan dipupuk dengan ilmu 

pengetahuan yang benar pula, yaitu ilmu yang bersumber 

dari wahyu dan sunnah nabi Saw. 

 

Salah satu upaya untuk memupuk aqidah di dalam jiwa 

adalah dengan memperluas bacaan dan referensi ilmu. Buku 

merupakan salah satu sumber ilmu yang penting. Tetapi tidak 

semua buku sesuai dan cocok untuk semua orang dan semua 
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kalangan. Karena tiap jenjang usia maupun lingkungan dan 

kemampuan memiliki kebutuhan ilmu dengan porsi yang 

berbeda-beda. Maka sebaik-baik menuntut ilmu aqidah 

adalah secara berjenjang. Sebagaimana sebuah pohon diberi 

siraman air dan pupuk yang berbeda porsi maupun dosisnya 

sesuai kebutuhan.  

 

Sebagaimana dalam cabang ilmu yang lainnya, ilmu 

aqidah juga berjenjang dan bertahap tingkat-tingkat 

kedalaman, keluasan, dan kelasnya. Maka meniti tangga ilmu 

apapun dituntut secara berjenjang dan bertahap. Sebab tidak 

akan sampai kepada pemahaman kelas tingkat yang lebih 

tinggi, jika tidak menapak tangga yang dibawahnya. 

 

Buku Prinsip Dasar Aqidah Islam yang ditulis Adinda, 

Ustaz Miftah Amin, pengajar di Pesantren Persatuan Islam Al-

Amin 80 Sindangkasih Ciamis ini, salah satu contoh upaya 

yang baik dalam memberikan pemahaman dan bekal bagi 

para pemula yang ingin memahami pokok-pokok aqidah 

Islam secara mudah dan sederhana. Sebab itu, buku ini layak 

jadi bacaan para pelajar, santri, dan masyarakat umum yang 

ingin belajar dasar-dasar pemahaman tentang aqidah Islam 

yang baik dan benar. 

 

Akhir kata, saya mengapresiasi penulisan buku ini dan 

mendoakan semoga buku ini memberi manfaat bagi 

penulisnya dan siapa saja yang menjadikannya sebagai bahan 
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bacaan dalam memperkuat dan memperluas wawasan 

keilmuan tentang aqidah. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

Dr. H. Jeje Zaenudin, M.Ag 

Ketua Umum Pimpinan Pusat Persatuan Islam  
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MUQADIMAH  

 

Islam adalah agama yang diturunkan Allah k kepada 

para utusan-Nya yang dilalui dengan proses dan waktu yang 

sangat Panjang, sampai pada keadaaan menjelang wafatnya 

Rasulullah, islam telah mencapai kesempurnaan. 

Walhamdulillah.  

 

Karena kesempurnaan itulah Islam dapat diterima dan 

berlaku sampai saat ini, ia dibangun serta dijaga dengan cara 

turun temurun secara ilmiyah baik dengan Talaqi, kajian, 

Lembaga Pendidikan dan selain itu. Ilmu yang dimaksud 

adalah yang bersumber dari Allah l dzat yang Maha 

sempurna, didalamnya terdapat  ilmu-ilmu yang kokoh serta  

mengatur setiap aktivitas dalam sendi-sendi kehidupan.  

 

Didalam rukun Islam, Syahadah merupakan rukun 

pertama dan  terbesar dari rukun-rukun islam  yang lain. hal 

ini sebagai isyarat bahwa Islam tidak akan tegak kecuali 

dengannya, demikian pula iman seseorang tidak akan tegak, 

kecuali dengannya. Syahadah Lâ Ilâha Illallâh dan  

Muhammad Rasulullah. adalah kalimat thayyibah (baik), 

kalimat pembuka (kunci) Islam, kalimat yang lebih berat 

dalam timbangan daripada seluruh langit dan bumi dan 

kalimat yang dapat menyelamatkan orang yang meyakini 

dengan sepenuh jiwa dan raga didunia dan akhirat. 
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Oleh karenanya rukun pertama ini menjadi pondasi dan 

dasar Islam,  didalamnya diajarkan tentang  Iman dan Tauhid.  

yaitu ilmu yang mengenalkan kepada pemilik-Nya, pencipta 

sekaligus penguasa alam semesta beserta isinya.  

 

Jika aqidah ini dipelajari secara mendalam, kita dapati 

pada setiap bidang disiplin ilmu, baik Ilmu Fiqh, Muamalah, 

Munakahah, Jinayah dan yang lainnya, dipastikan akan 

bermuara kembali kepada dasar Islam itu sendiri,  yang  

sesungguhnya hal ini mengerucut pada pemahaman bahwa 

seluruh amaliyah islam bersandar kepada aqidah, yaitu  

beribadah hanya kepada Allah k serta meng-Ikhlaskan 

seluruh amalan  hanya kepada-Nya saja. 

 

Aqidah Islam yang mulia ini diambil dari mata air yang 

jernih : yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasulullah n yang jauh 

dari hawa nafsu dan syubhat. Orang yang berpegang teguh 

dengan aqidah ini akan mengagungkan dalil-dalil dari  Al-

Quran dan As-Sunnah; karena dia mengetahui bahwa yang 

ada di dalam keduanya adalah kebenaran. Imam Al-

Barbahaari  v berkata: 

 

الل   ه  -واَعلْمَْ   ع ق ولِ    -رحَِمكََ  علَىَ  ي وضَعْ  لمَْ  الل   هِ،  قبِلَِ  منِْ  جاَءَ  ماَ  إِن َّ الد يِنَ  أَن َّ 
فتَمَْر ق   بهِوَاَكَ  شَيئْاً  بِِعْ  تتَ َّ فلَاَ  رسَ ولهِ؛ِ  وعَنِدَْ  الل   هِ  عنِدَْ  وعَلِمْ ه   وآَراَئهِمِْ،  الر جِاَلِ 

 َ صَل َّى  منِْ الد يِنِ؛ فتَخَْر ج  منَِ الإِسْل الل   هِ  رسَ ول   بيَ َّنَ  لكََ، فقَدَْ  ةَ  ج َّ ه  لاَ ح  فإَِن َّ امِ؛ 



Prinsip Dasar Aqidah Islam | 3  

واَد   الس َّ وهَ م   َماَعةَ ،  الج وهَ مْ  لأَِصْحاَبهِِ،  وأََوضَْحهَاَ  نةََ  الس َّ تهِِ  لأُِم َّ مَ  وسََل َّ علَيَهِْ  الل   ه  
واَد  الأَعْظمَ : الحقَ ُ وأََهلْ ه    الأَعْظمَ ، واَلس َّ

Ketahuilah -semoga Allah l memberikan rahmat 

kepadamu- sesungguhnya agama itu hanya berasal dari 

Allah, tidak dibuat berdasarkan akal orang-orang dan 

pemikiran mereka. Ilmu tentang agama hanya dimiliki Allah 

dan Rasul-Nya; oleh karena itu janganlah mengikuti hawa 

nafsu sedikit pun, karena akan membuatmu melesat keluar 

dari agama islam; tidak ada alasan bagimu (untuk mengikuti 

hawa nafsu) karena Rasulullah n telah menjelaskan sunnah 

kepada umatnya dan menerangkannya kepada para 

sahabatnya, para sahabatlah yang disebut Al-Jama’ah, 

mereka pula As-Sawaadul A’zham (Mayoritas kaum 

muslimin), As-Sawaadul A’zham adalah kebenaran dan orang 

yang berpegang teguh dengan kebenaran itu”1 

 

Menjadi kewajiban setiap muslim untuk mempelajari dan 

mengilmuinya. Karena setiap muslim sudah menjadi 

kepastian dalam aktivitasnya akan selalu berhubungan 

dengan Rabbnya (habluminnallah) disetiap tempat dan 

disetiap waktu. Maka sudah sementinya mempelajari Aqidah 

menjadi prioritas pertama dan utama  bagi setiap individu, 

keluarga dan muslim secara umum sebelum mempelajari 

ilmu-ilmu lain. 

  

 
1 Syarhus Sunnah, halaman 66 
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Demikian-lah perintah Allah l dalam kitab-Nya. Firman 

Allah l : 

لآَ    ۥ  ه أَن َّ يعَلْمَ   فٱَعلْمَْ  ه   وٱَلل َّ وٱَلمْ ؤمْنََِٰتِ ۗ  ولَلِمْ ؤمْنِيِنَ  لذِنَبۢكَِ  وٱَسْتغَفْرِْ  ه   ٱلل َّ ا  إِل َّ إِلََٰهَ 
بكَ مْ ومَثَوْىَ ك مْ   م تقَلَ َّ

Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah 

(sesembahan, tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan 

bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki 

dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu 

berusaha dan tempat kamu tinggal. (QS. Muhammad : 19)) 

 

Dalam ayat lain Allah l berfirman : 

 ۥ يََٰب نىَ َّ لاَ  ٌ وإَِذْ قاَلَ ل قْمََٰن  لٱِبنْهِۦِ وهَ وَ يعَظِ ه هِ ۖ إِن َّ ٱلش رِْكَ لظَ لمٌْ عظَيِم  ت شرْكِْ بٱِلل َّ

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar". (QS. Lukman : 13) 

 

Juga dalam ayat lain Allah l berfirman : 

علَيَْهاَ  وٱَلْحجِاَرةَ   اس   ٱلن َّ وقَ ود هاَ  ناَراً  وأََهلْيِك مْ  أَنف سكَ مْ  ق وٓا۟  ءاَمنَ وا۟  ٱل َّذيِنَ  هاَ  يََٰٓأَي ُ
ونَ  ا يعَصْ  يفَْعلَ ونَ ماَ ي ؤمْرَ ونَملَََٰٓئكِةٌَ غلِاَظٌ شِداَدٌ ل َّ هَ مآَ أَمرَهَ مْ وَ  ٱلل َّ

 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
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manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan. (QS. Tahriim : 6) 

 

Dalam sebuah Hadits, ilmu pertama yang Rasulullah n 

ajarkan kepada para sahabatnya adalah tentang iman,  

sebagaimana dapat dilihat pada hadits berikut : 

بىِ ِ   هِ قاَلَ ك ن َّا معََ الن َّ الل َّ ونََحنْ  فتِيْاَنٌ    -صلى الل   ه عليه وسلم -عنَْ ج ندْ بِ بنِْ عبَدِْ 
 َ يماَنَ قبَلَْ أَنْ ن منْاَ الإِ يماَناً حزَاَورِةٌَ فتَعَلَ َّ منْاَ القْ رآْنَ فاَزْددَْناَ بهِِ إِ مَ القْ رآْنَ ث م َّ تعَلَ َّ  تعَلَ َّ

Dari Jundub bin ‘Abdillah, ia berkata, kami dahulu bersama 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, kami masih anak-anak yang 

mendekati baligh. Kami mempelajari iman sebelum 

mempelajari Al-Qur’an. Lalu setelah itu kami mempelajari Al-

Qur’an hingga bertambahlah iman kami pada Al-Qur’an.2 

 

Dalam keterangan lain Rasulullah n memberikan contoh 

penanaman aqidah yang kokoh ketika beliau mengajari anak 

paman beliau, Abdullah bin Abbas a. Hadits yang 

diriwayatkan oleh Al-Imam At-Tirmidzi dengan sanad yang 

hasan, Ibnu Abbas a bercerita 

َ بيِِ    الن خلَفَْ  ِ -ك نتْ   علَيَهْ الل   ه   َ ى  َ مَ صَل وسََل ِ م كَ    -  أُعلَ ِ ي  إِن غ لامَ ،  ياَ  فقَاَلَ:  يوَمْاً، 
فاَسْأَلِ  سَأَلتَْ  إِذاَ  جاَهكََ،  ت  تَجدِْه   الل   هَ  احْفظَِ  يَحفْظَْكَ،  الل   هَ  احْفظَِ  كلَمِاَتٍ؛ 

 
2 HR. Ibnu Majah, no. 61. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits 
ini shahih 
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َ ةَ لوَِ اجْتمَعَتَْ علَىَ   أَنْ ينَفْعَ وكَ الل   هَ، وإَِذاَ اسْتعَنَتَْ فاَسْتعَنِْ باِلل   هِ، واَعلْمَْ أَنَ  الأُم
يضَ ر  وكَ   أَنْ  اجْتمَعَ وا علَىَ  لكََ، وإَِنِ  الل   ه   قدَْ كَتبَهَ   بشِيَْءٍ    َ إِلا ينَفْعَ وكَ  لمَْ  بشِيَْءٍ 
وجََفَ تِ  الأَقلْامَ   ر فعِتَِ  علَيَكَْ،  الل   ه   كَتبَهَ   قدَْ  بشِيَْءٍ    َ إِلا يضَ ر  وكَ  لمَْ  بشِيَْءٍ 

ح ف    الص  

Suatu hari saya berada di belakang Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam. Beliau bersabda, “Nak, aku ajarkan kepadamu 

beberapa untai kalimat : Jagalah Allah, niscaya Dia akan 

menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia di 

hadapanmu. Jika engkau hendak meminta, mintalah kepada 

Allah, dan jika engkau hendak memohon pertolongan, 

mohonlah kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh umat 

bersatu untuk memberimu suatu keuntungan, maka hal itu 

tidak akan kamu peroleh selain dari apa yang telah Allah 

tetapkan untukmu. Dan andaipun mereka bersatu untuk 

melakukan sesuatu yang membahayakanmu, maka hal itu 

tidak akan membahayakanmu kecuali apa yang telah Allah 

tetapkan untuk dirimu. Pena telah diangkat dan lembaran-

lembaran telah kering.” 3   

 
3 Imam Tirmidzi di dalam kitab beliau Sunan At Trmidzi no. 2516, Imam Ahmad 
bin Hambal di dalam kitab Al Musnad: 1/307, dan beberapa ulama lainnya. 
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Pembahasan Pertama 

AQIDAH 
 

Aqidah berasal dari kata   ََيعَْق د     –عقَد–   ً عقَْداً/عقَيِدْةَ  yang 

artinya pertalian / buhul / aqad / keyakinan, sebagaimana 

firman Allahk :  

 

َٰثََٰتِ فىِ ٱلعْ قدَِ  ف َّ  ومَنِ شرَ ِ ٱلن َّ
 

Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembuskan pada buhul-buhul (Q-S : Al-Falaq : 4)  

 

Sedangkan Aqidah menurut istilah adalah iman yang 

teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi 

orang yang meyakininya.  

 

Ditinjau dari prespektif Islam, maka Aqidah adalah 

keimanan yang kokoh dan pasti kepada Allah k dengan 

melaksanakan segala kewajiban, bertauhid,4  taat kepada-

Nya, beriman kepada segala yang Allahl firmankan dalam 

kitab-Nya. dan mengimani seluruh prinsip-prinsip agama 

(Ushuluddin).  

 

  

 
4 Rubûbiyyah, Ulûhiyyah dan Asmâ wa siffât 


